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ABSTRACT

Invasive procedures often cause pain which greatly affects the hemodynamic status of the patient. One of the
non-pharmacological interventions that can be applied to treat pain during invasive procedures is music
therapy. This study was conducted to review the evidence regarding the benefits of music therapy on patient
pain in invasive procedures. Literature searches from online databases and evaluations of 14 articles that meet
the inclusion and exclusion criteria have been carried out. Fourteen articles showed that music therapy had a
significant effect on reducing pain intensity, increasing comfort and patient satisfaction. The type of music that
is most widely used for therapy is classical music. Furthermore, it was concluded that music therapy is an
effective intervention to reduce patient pain during invasive procedures.
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ABSTRAK

Prosedur invasif sering menimbulkan nyeri yang sangat berpengaruh terhadap status hemodinamik pasien. Salah
satu intervensi non-farmakologi yang dapat diterapkan untuk mengatasi nyeri saat prosedur invasif adalah terapi
musik. Studi ini dilakukan untuk meninjau bukti mengenai manfaat terapi musik terhadap nyeri pasien pada
prosedur invasif. Telah dilakukan penelusuran literatur dari online database dan evaluasi terhadap 14 artikel
yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi. Empat belas artikel menunjukkan bahwa terapi musik berpengaruh
signifikan terhadap penurunan intensitas nyeri, peningkatan rasa nyaman dan kepuasan pasien. Jenis musik yang
paling banyak digunakan untuk terapi adalah musik klasik. Selanjutnya disimpulkan bahwa terapi musik
merupakan intervensi yang efektif untuk menurunkan nyeri pasien pada saat dilakukan prosedur invasif.

Kata kunci: terapi musik; nyeri; prosedur invasif

PENDAHULUAN

Prosedur invasif adalah suatu tindakan dengan menggunakan salah satu akses yang disengaja ke dalam tubuh
seperti melalui sayatan, tusukan perkutan, atau memasukkan instrumentasi melalui lubang alami pada tubuh. Di seluruh
dunia, setidaknya ada 230 juta prosedur invasif dilakukan setiap tahun.®) Berbagai keluhan sering diutarakan oleh pasien
baik sebelum, selama maupun sesudah dilakukan prosedur invasif. Salah satu keluhan yang sering disampaikan oleh
pasien pada saat menjalani prosedur invasif adalah keluhan nyeri. Nyeri merupakan pengalaman sensoris serta emosional
yang tidak menyenangkan terkait dengan kerusakan jaringan aktual atau potensial.?) Nyeri ini akan menimbulkan efek
yang kurang baik terhadap pengalaman pasien selama perawatan dan menjalani prosedur. Nyeri saat pelaksanaan
prosedur invasif akan berefek terhadap hemodinamik pasien dan kelancaran pelaksanaan prosedur. Intervensi yang bisa
dilakukan untuk mengatasi keluhan nyeri saat prosedur invasif adalah dengan memberikan terapi farmakologi dan non
farmakologi.® Penggunaan terapi farmakologi seperti anxiolitik dan analgetik selain diperlukan tambahan biaya untuk
obat, juga dapat menimbulkan efek samping seperti pasien tertidur lelap, depresi pernafasan serta agitasi.

Pendekatan non-farmakologis yang mampu menurunkan intensitas nyeri ialah terapi musik. Musik sebagai terapi
menjadi sebuah tindakan keperawatan yang direkomendasikan dalam nursing intervention classification (NIC) untuk
manajemen nyeri secara non-farmakologi.® Terapi musik merupakan terapi dalam bidang kesehatan dengan
menggunakan musik sebagai media terapi dengan tujuan memberi peningkatan atau perbaikan kesehatan fisik,
emosional, kognisi, serta sosial bagi seseorang yang mendengarkannya. Terapi musik yang diberikan oleh perawat
diharapkan mampu menstimulasi peningkatan pemulihan dan kesembuhan pasien. ® Alunan musik dengan tempo 60-80
beats per minute (bpm) yang diberikan berkisar 15-30 menit mampu menurunkan intensitas nyeri®?, proses mekanisme
tersebut berawal dari suara musik yang didengar melalui indra pendengaran dihantarkan oleh neuron menuju saraf pusat
selanjutnya dipersepsikan, kesan musik relaksasi mempengaruhi hipofisis di otak, endorphin dinorpin (opiate endogen)
yang merupakan substansi menyerupai morfin mulai dikeluarkan sehingga dapat menghalangi transmisi sinyal rasa sakit
di susunan saraf pusat, rasa sakit menjadi berkurang.® Alunan musik yang didengar juga akan berefek di sistem limbik
mempengaruhi sistem neuron dengan mengatur kontraksi otot didalam tubuh menjadikan beberapa respon seperti;
kontraksi otot menurun, menurunkan aktivitas saraf simpatik, tekanan darah menurun, denyut nadi dan pernafasan
menurun, disamping itu efek positif lainnya juga terjadi distraksi pikiran.* Terapi musik telah terbukti lebih aman dan
lebih hemat dari segi biaya, mengurangi nyeri prosedural dan meningkatkan kepuasan pasien. Terapi musik adalah alat
terapiutik yang sangat baik, mudah digunakan, dapat diakses, ekonomis, dan tanpa efek samping.®©

Terapi musik sudah banyak dilakukan penelitian mengenai pengaruhnya terhadap intensitas nyeri pada beberapa
prosedur, namun masih diperlukan sebuah tinjauan studi untuk mengetahui efektifitasnya, jenis musik, lama pemberian
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terutama pemberian pada prosedur invasif. Tujuan dari studi ini yaitu mengidentifikasi intervensi terapi musik terhadap
nyeri pada berbagai prosedur invasif.

METODE

Artikel yang dipilih untuk ditelaah merupakan artikel dengan desain penelitian eksperimen RCT
(Randomized Controlled Trial). Penyeleksian artikel yang terkait dengan tujuan penelitian melalui beberapa
tahap proses pencarian dengan menggunakan kata kunci “Music, Pain, Invasive Procedures, Adult”. Database
dan mesin pencari artikel terbitan bahasa Inggris yang digunakan terdiri dari 5 sumber database: EBSCOhost,
ProQuest, ClinicalKey, ScienceDirect dan Scopus yang diterbitkan pada tahun 2015 - 2020. Hasil penemuan
artikel yang sesuai kriteria dimasukkan dalam literature review dan dijelaskan dalam tabel 1 tentang hasil
penelitian pemberian terapi musik untuk mengurangi nyeri pada berbagai prosedur invasif.

Pemilihan artikel untuk literature review ini menerapkan model PRISMA, dapat dilihat skema sesuai gambar
1. Diperoleh 556 artikel diidentifikasi melalui pencarian dari 5 database yang digunakan, terseleksi menjadi 528
artikel karena 28 artikel terduplikasi. Selanjutnya melalui proses screening dengan melakukan eliminasi terhadap
artikel yang judul dan abstraknya kurang selaras dengan kajian pustaka yang diharapkan, artikel dengan hanya abstrak
yang tersedia, artikel yang tidak merupakan akademik jurnal (letter to editor, case report, short communication)
sehingga menghasilkan 14 artikel yang sesuai dengan tujuan kajian pustaka untuk literature review.

HASIL

Artikel penelitian diseleksi berdasarkan tujuan dari literature review ini menggunakan model PRISMA yang
digambarkan sesuai gambar 1. Diperoleh sebanyak 14 artikel untuk dianalisis. Semua artikel merupakan RCT yang
menerapkan pemberian terapi musik terhadap intensitas nyeri pasien saat dilakukan prosedur invasif. Kategori hasil
analisis berdasarkan pencarian literatur yaitu jenis terapi musik yang diterapkan, durasi pemberian terapi musik, teknik
pemberian terapi musik dan pengaruh intensitas nyeri setelah diukur.

Hasil literature review menunjukkan ada empat jenis musik yang digunakan dalam artikel-artikel penelitian
yang dianalisis yaitu jenis musik klasik, musik pop, musik cina dan musik instrumental. Musik yang dipilih mempunyai
tempo 60-80 bpm dengan tempo yang lambat. Lama pemberian terapi musik disesuaikan dengan prosedur yang
dilakukan, dalam literature review ini dittmukan hampir sebagian besar pemberian terapi musik diberikan selama
prosedur dilakukan. Ada dua artikel yang menyampaikan pemberian hanya 30 menit dan satu artikel menyampaikan
pemberiannya selama 20 menit. Teknik pemberian terapi musik seluruh artikel menuliskan bahwa pemberian terapi
musik secara pasif yaitu dengan memperdengarkan alunan musik rekaman dengan menggunakan Mp3 player melalui
headphone, earphone atau speaker. Terapi musik diperdengarkan sebelum prosedur, selama prosedur dan paska
prosedur. Hasil yang di ukur adalah intensitas nyeri saat dilakukan prosedur, dari artikel-artikel yang di analisis sebagian
besar mengungkapkan bahwa terapi musik signifikan mengurangi intensitas nyeri saat prosedur invasif dilakukan dan
hanya 3 artikel yang menyampaikan bahwa terapi musik tidak bisa dibuktikan berpengaruh terhadap intensitas nyeri.

Tabel 1. Gambaran artikel yang di analisis

No | Peneliti, tahun Jenis prosedur Jenis musik Sampel, variabel Hasil penelitian

1 | Li., 20200 Injeksi Musik klasik n: 126 Terapi musik signifikan menurunkan nyeri saat
kortikosteroid diberikan selama | v: Nyeri, pengalaman | prosedur.
muskuloskletal prosedur subyektif

2 | Ozdemir, 2019 Bone marrow Musik klasik n: 30 Intensitas nyeri kelompok perlakuan lebih

(12) ' aspiration dibericlj<an selama | v: Nyeri rendah dibandikan dengan kelompok kontrol.
prosedur
3 | Ko, 2019 ®® Colonoscopy Musik Cina, n: 80 Kepuasan terhadap prosedur dan manajemen

pemberian 20 menit

v: Nyeri, kecemasan.

nyeri lebih tinggi pada group intervensi.
Perbedaan signifikan tidak ditemukan antara
group pada kecemasan, nyeri, obat penenang
tambahan dan penggunaan analgesik, denyut
jantung, dan tekanan sistolik dan diastolik.

4 | Hamidi, 20174 | Percutaneous Musik klasik, n: 100 Mean intensitas kecemasan dan mean skor
nephrostomy tube | pemberian selama | v: Nyeri, kecemasan, |nyeri kelompok | secara signifikan lebih
placement (PNTP). |prosedur nadi, tekanan darah rendah daripada Kelompok I1.

5 | Cheung, 201819 Transvaginal Musik klasik, n: 209 Intensitas nyeri pada kelompok perlakuan lebih
ultrasound-guided lama pemberian 30 |v: Pain, anxiety, stress |rendah dibandingkan intensitas nyeri pada
oocyte menit biomarker kelompok kontrol.
retrievall TUGOR

6 Chantawong, Loop ] Musik n: 150 ] Efek me_ndengarkan musik dalam mengu.rangi

201706) electrosurgical instrumental, v: Pain, anxiety. rasa sakit dan kecemasan selama LEEP tidak
excision procedure |pemberian selama dapat dibuktikan dalam penelitian ini.
(LEEP) prosedur
7 Ozturk, 201947 Urodynamic Study | Musik klasik, n: 62 Mendengarkan musik selama studi urodinamik
' pemberian selama | v: Pain, anxiety. mengurangi rasa sakit dan kecemasan pasien.
prosedur
8 | Tolunay, 201818 |Pemasangan Gips | Musik klasik, n:199 Perbedaan yang signifikan ditunjukkan antara

pemberian selama
prosedur

v: Nyeri, kecemasan,
nadi, tekanan darah,
kepuasan pasien.

kedua kelompok untuk kriteria berikut: skor
VAS (p=0,005), skor kecemasan (p=0,032)

9 | Mak, 201739

Histeroskopi

Musik pop,
pemberian
selama prosedur.

n: 82
v: Nyeri, kecemasan
Kepuasan Pasien

Studi ini menunjukkan tidak ada pengaruh
positif musik terhadap tingkat nyeri,
kecemasan atau kepuasan pasien untuk
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histeroskopi dan kolposkopi.
10 | Ortega, 2019%0 Nasal Bone Musik klasik, n: 36 Kelompok musik menunjukkan tingkat
' Fracture Reduction |pemberian selama |v: Nyeri, kecemasan, |tekanan darah sistolik, kecemasan dan nyeri
prosedur nadi, tekanan darah secara statistic signifikan lebih rendah daripada
kelompok kontrol.

11 | Celebi, 2020@Y Kolonoskopi Musik klasik turki, |n: 36 Skor nyeri dan kecemasan lebih rendah pada
lama pemberian 30 |v: Nyeri, kecemasan, |kelompok intervensi, kenyamanan lebih tinggi
menit kenyamanan pasien daripada kelompok kontrol (p <0,05). Nyeri

dan kecemasan pasien kelompok intervensi
menurun dan kenyamanan yang meningkat
pasca kolonoskopi.

12 | Drzymalski, Melahirkan dengan |Musik klasik, n:100 Tidak ditemukan perbedaan pada rerata

20172 epidural analgesia | lama pemberian 30 | v: Nyeri, kecemasan intensitas nyeri dan kepuasan responden
menit kepuasan pasien. setelah penggunaan epidural analgesia.

13 | Lee WP, 2017®) | Prosedur spinal Musik klasik, lama | n: 50 Pasien Ada perbedaan pre dan post pemberian terapi

anestesi pemeberian v: Kecemasan, tekanan | musik di kelompok perlakuan dibanding
30 menit. darah, nadi. kelompok kontrol terhadap kecemasan,
tekanan darah dan nadi.

14 | Chan, 2020@4) Intravitreal Musik n:78 Kelompok musik melaporkan kecemasan dan

Injection instrumental, v: Nyeri, kecemasan, |nyeri yang lebih rendah, dan penurunan skor
pemberian kepuasan pasien. STAI-S yang lebih besar.
selama prosedur

PEMBAHASAN

Nyeri merupakan pengalaman yang bersifat subyektif yang dihubungkan dengan suatu ancaman atau
kerusakan jaringan atau akan terjadi kerusakan jaringan. Pasien yang menjalani prosedur invasif akan mengalami
nyeri. Pemberian musik sebagai terapi merupakan sebuah penatalaksanaan non-farmakologi yang secara penelitian
mampu menurunkan intensitas nyeri. Terapi musik adalah satu dari beberapa tindakan keperawatan yang
direkomendasikan dalam Nursing Intervention Classification (NIC) untuk manajemen nyeri secara non-farmakologi.

Terapi musik bertujuan memberi peningkatan atau perbaikan kesehatan fisik, emosional, kognisi, serta sosial bagi
seseorang yang mendengarkannya. Musik bisa menurunkan aktivitas neuron simpati, tekanan darah, frekuensi nadi dan
pernafasan serta efek positif melalui relaksasi otot dan distraksi pikiran. Terapi musik ialah alunan musik serta elemen-
elemennya digunakan secara profesional untuk tindakan pada area medis, edukasi, serta kehidupan keseharian pada
individu, kelompok, keluarga, atau masyarakat sebagai upaya untuk memaksimalkan kualitas hidup, peningkatan fisik,
sosial, komunikasi, emosi, kesehatan dan kesejahteraan pemikiran, serta spiritual.?® Tujuan dari terapi musik adalah
menurunkan nyeri, mengekspresikan perasaan, menaikkan kepercayaan diri, menurunkan takut, mengurangi kecemasan
dan stres, meningkatkan kemandirian, komunikasi, serta menghilangkan sedih dan murung. %)

Pilihan tipe musik yang paling sering diperuntukkan sebagai terapi musik adalah musik klasik dan musik
instrumental. Musik jenis klasik memiliki efek yang baik terhadap apek psikologis seperti perasaan rileks,
menenangkan, santai serta penurunan stres. Musik berjenis klasik mampu mengaktifkan otak sebelah kanan yang
berkaitan dengan kreatifitas seseorang, serta mampu menjadikan pikiran sesorang lebih tenang. Otak sebelah kiri juga
mampu diaktifkan oleh musik klasik ini, dimana otak sebelah Kiri mempunyai hubungan erat dalam pembentukan
kecerdasan seorang anak.?® Musik instrumental merupakan jenis shooting musik atau jenis musik membelai, yang
dapat memunculkan perasaan nyaman dan tenang. Musik instrumental mampu membangkitkan perasaan positif.
Musik jenis instrumental ini, cendrung membangkitkan seseorang untuk berani melakukan eksplorasi.©?

Teknik terapi musik yang banyak diaplikasikan adalah terapi musik pasif, dimana pasien mendengarkan musik
rekaman melalui MP3 player dengan headphone, earphone atau speaker. Musik yang didengar secara pasif lebih murah,
mudah dan efektif. Pasien diharapkan menghayati serta mendengarkan dengan seksama alunan musik yang telah
disesuaikan terhadap kondisi permasalahan kesehatan yang dihadapi. Hal penting yang harus diperhatikan pada terapi
musik pasif ialah memilih jenis musik yang tepat disesuaikan pada kebutuhan individu pasien. Musik yang mampu
membuat relaksasi harus memiliki tempo mirip atau dibawah nadi seseorang saat istirahat (72 kali permenit atau kurang),
dinamika musik mampu diprediksi, memiliki melodi yang pergerakannya bagaikan air, harmoni menyenangkan,
keteraturan irama dan nada yang berkualitas dari alat musik yang digesek, piano, suling atau musik dikombinasikan
secara spesifik. Kehadiran ahli terapi musik (fasilitator) sebenamya tidak harus selalu dihadirkan pada saat pemberian
terapi musik, mungkin diperlukan bantuan saat mengawalinya. Penentuan jenis musik yang akan digunakan sebagai
terapi, fasilitator dapat memberikan pilihan serta mencoba memperdengarkan berbagai jenis musik pada pasien.®)

Beberapa penelitian menunjukkan bagaimana terapi musik membantu menurunkan nyeri pasien dengan prosedur
invasif. Terapi musik dengan tempo 60-80 bpm dengan durasi selama prosedur invasif (15-30 menit) memberikan efek
yang signifikan terhadap intensitas nyeri.?® Mekanisme terapi musik dapat berpengaruh dalam menurunkan intensitas
nyeri, dapat dijelaskan sebagai berikut; musik yang didengar akan menimbulkan ransangan untuk dikeluarkannya
endorphine yang dihasilkan dari gland pituatry, merupakan salah satu jenis opiat alami tubuh yang bermanfaat untuk
menurunkan intensitas nyeri, berpengaruh terhadap memori serta mood. Disamping itu, pengurangan ekskresi
katekolamin dari medulla adrenal mampu mengurangi denyut nadi, tekanan darah, asam lemak bebas dan pengurangan
konsumsi oksigen. Katekolamin yang menurun akan mengurangi kadar kortikosteroid adrenal, adrenocorticotropic
hormone dan corticotrophin-releasing hormone yang dihasilkan saat stress.239

KESIMPULAN

Literature review ini menggambarkan bahwa terapi musik efektif untuk menurunkan nyeri pada pasien yang
menjalani prosedur invasif. Berdasarkan hasil penelitian, terapi musik dapat dianggap sebagai metode yang efektif
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dan aman untuk mengurangi nyeri serta meningkatkan kenyamanan pasien pada beberapa prosedur invasif. Terapi
musik adalah metode yang murah, sederhana, non-invasif, dan non-farmakologis tanpa efek samping, dapat
digunakan sebagai tambahan untuk analgesik dan obat penenang bagi pasien yang menjalani prosedur invasif.
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